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Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi wasei-eigo yang
terdapat pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fk @ & L = &R Mini
English Edition Karya Tamura Takahide. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kosakata serapan (gairaigo) yang terdapat pada buku Tabi no Yubisashi
Kaiwachoo/fRD#E & L &5EMR Mini English Edition. Sumber data yang diambil
adalah kosakata serapan pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fRDiE = L&
ZEME Mini English Edition Karya Tamura Takahide yang termasuk ke dalam 4
klasifikasi wasei-eigo yaitu, imizurekata (wasei-eigo yang kosakatanya terdapat
dalam bahasa Inggris, tetapi dalam pemakaiannya memiliki arti yang berbeda
dengan makna dalam bahasa Inggris), tanshukukata (wasei-eigo yang terbentuk
karena pemendekan kata dari bahasa Inggris), junwaseikata (wasei-eigo yang
penggunaan katanya tidak ditemukan dalam bahasa Inggris) dan
eigohyougenfuzaikata (wasei-eigo yang berupa gabungan beberapa morfem
bahasa Inggris sehingga menciptakan makna yang baru). Berdasarkan hasil
penelitian dari 94 data gairaigo terdapat 32 data yang termasuk wasei-eigo dengan
klasifikasi 5 data yang termasuk imizurekata, 13 data yang termasuk
tanshukukata, 3 data yang termasuk eigohyougenfuzaikata, 9 data yang termasuk
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imizurekata dan tanshukukata dan 2 data yang termasuk tanshukukata dan
eigohyougenfuzaikata.

Kata Kunci : wasei-eigo, gairaigo

Abtract

This study was aimed atdetermining the classification of wasei-eigo contained in
the book Tabi no YubisashiKaiwachoo / kD $E & L &£ &E MR Mini English
Edition By Tamura Takahide. This study was a qualitative research with a
descriptive method. The data used in this study were the absorption vocabulary
(gairaigo) contained in the book Tabi no YubisashiKaiwachoo / /fRDIEE L&
£&M& Mini English Edition By Tamura Takahide. The data source taken was the
absorption vocabulary in the book Tabi no YubisashiKaiwachoo / iR S L&
ZEMR Mini English Edition By Tamura Takahide which was included in the 4
wasei-eigo classifications:imizurekata (wasei-eigo whose vocabulary is in
English, but in use it has a different meaning from the meaning in English),
tanshukukata (wasei-eigo formed due to shortening of words from English),
junwaseikata (wasei-eigo whose word usage is not found in English), and
eigohyougenfuzaikata (wasei-eigo which is a combination of several English
morphemes thus creates a new meaning). Based on research results from 94
gairaigo data, there were 32 data including wasei-eigo with 5 imizurekatadata,
13 tanshukukatadata, 3 eigohyougenfuzaikatadata, 9 data includedimizurekata
dan tanshukukata dan 2 data included tanshukukata dan eigohyougenfuzaikata.

Keywords: wasei-eigo, gairaigo

1. PENDAHULUAN

Ribuan kata serta istilah-istilah yang tercipta di Jepang merupakan
bukti bahwa bangsa yang dijuluki sebagai Negara Matahari Terbit ini
memiliki prestasi yang tinggi dalam budaya maupun teknologi, karena itulah
Negara Matahari Terbit ini dikenal sebagai bangsa yang sangat kreatif.

Bangsa yang pada awal terbentuknya banyak menyerap kebudayaan
Tiongkok ini terutama huruf, dapat mengadopsi dan memodifikasi
kebudayaan tersebut sehingga sesuai dengan situasi dan kondisi bangsanya
sendiri.

Salah satu bentuk budaya lain yang diserap oleh Jepang adalah
bahasa, yang dimanfaatkan pada masyarakatnya sendiri. Bahasa serapan dari
negara lain ini dikenal dengan istilah gairaigo. Gairaigo adalah salah satu
jenis kosakata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa asing yang telah
disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada di dalam bahasa Jepang
(Sudjianto dan Dahidi, 2009:104). Bahasa serapan ini antara lain berasal dari
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negara Inggris, Portugis, Spanyol dan Prancis. Seperti contoh kata 7 4 X %
1) — Ls/aisukuriimu yang dalam bahasa Inggris ice cream berarti es krim.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009:107) gairaigo menjadi kosakata
bahasa Jepang disebabkan atas 4 hal yaitu ketiadaan kosakata bahasa Jepang
untuk mendeskripsikan sesuatu, seperti bidang budaya, ilmu pengetahuan,
teknologi dan sebagainya, tidak adanya padanan kata bahasa Jepang, gairaigo
dianggap efektif dan efisien dan gairaigo mempunyai nilai rasa baik dan

tinggi.

Dari berbagai macam kata serapan bahasa asing tersebut, bahasa
Inggris adalah bahasa yang paling banyak diserap oleh Jepang. Dari kata
serapan bahasa Inggris kedalam bahasa Jepang tersebut, terdapat pula kata
serapan bahasa Inggris yang penggunaannya berbeda atau tidak digunakan
oleh penutur asli bahasa Inggris. Kata serapan ini disebut dengan wasei-eigo.

Wasei-eigo berasal dari kata wasei yang berarti buatan Jepang, dan
eigo yang berarti bahasa Inggris buatan Jepang. Istilah wasei-eigo juga
dikenal dengan sebutan japlish (Japanized English). Miller (1997:124)
mengatakan bahwa kosakata wasei-eigo, merupakan kata atau gabungan kata
yang diciptakan oleh masyarakat Jepang yang berasal dari kata bahasa Inggris
yang telah menjadi kosakata bahasa Jepang dengan makna baru yang berbeda
dengan makna aslinya, seperti contoh kata 7 > E — X /wanpiisu yang
merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang asal katanya yaitu one piece
yang berarti ‘satu potong’. Sedangkan dalam bahasa Jepang kata one
piece/wanpiisu ini mengalami perubahan makna yang berarti ‘gaun’.

Menurut Shibasaki, Tamaoka dan Takatori (dalam Putri, 2018:279)
wasei-eigo dapat diklasifikasikan ke dalam empat golongan, pertama
imizurekata (kata yang terdapat dalam bahasa Inggris, tetapi dalam
pemakaiannya memiliki arti yang berbeda dengan makna dalam bahasa
Inggris), kedua tanshukukata (wasei-eigo yang terbentuk karena pemendekan
kata dari bahasa Inggris), ketiga junwaseikata (wasei-eigo yang pengunaan
katanya tidak ditemukan dalam bahasa Inggris namun dianggap seperti kata
yang ada dalam bahasa Inggris) dan teakhir eigohyougenfuzaikata (wasei-
eigo yang berupa gabungan dari beberapa morfem bahasa Inggris sehingga
menciptakan makna yang baru).

Sekarang ini semakin banyak event-event yang memperkenalkan
budaya Jepang, membuat banyak orang berkeinginan untuk bisa
mengunjungi langsung Negeri Matahari Terbit ini walaupun belum begitu
fasih dalam berbahasa Jepang. Karena meningkatnya ketertarikan orang
terhadap budaya Jepang membuat semakin banyaknya media pembelajaran
bahasa jepang yang bisa dipelajari oleh kalangan umum, dari media online
seperti banyaknya situs-situs pembelajaran bahasa Jepang secara online,
lalu dari social media seperti facebook, twitter, instagram dan account
youtube yang memberikan postingan-postingan yang terkait dengan budaya
Jepang yang bisa di pelajari oleh semua kalangan. Tidak hanya dari media
online dari media cetak juga banyak, salah satunya buku.
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Salah satunya buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/ f#D#5& L 25
% Mini English Edition Karya Tamura Takahide yang sangat berguna bagi
para tourist, karena dalam buku ini banyak menggunakan kosakata ataupun
ungkapan-ungkapan bahasa Jepang yang sering digunakan atau yang
dibutuhkan oleh tourist yang berkunjung ke Jepang. Karena buku ini adalah
English Edition, tentu banyak terdapat kosakata maupun ungkapan-ungkapan
bahasa Jepang yang sebenarnya berasal dari bahasa Inggris dengan makna
baru yang berbeda dengan makna aslinya yang tidak diketahui oleh penutur
aslinya namun sering digunakan oleh masyarakat Jepang.

Dalam skripsi ini, penulis ingin akan menganalisa wasei-eigo yang
terdapat pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo!/ J#D#5 & L 255 Mini
English Edition Karya Tamura Takahide berdasarkan teori Shibasaki,
Tamaoka dan Takatori. Penulis ingin mengetahui apa saja klasifikasi wasei-
eigo yang terdapat pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/ J#D#5& L =
521 Mini English Karya Tamura Takahide.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sutedi (2011:23) adalah penelitian
yang datanya bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolah dengan
menggunakan metode statistik. Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian
kualitatif karena menggunakan data deskriptif berupa kata-kata baik
tulisan maupun lisan bukan berupa data yang berbentuk angka-angka.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif. Sutedi (2011:58) menjelaskan bahwa
penelitian  deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara
aktual. Data dari penelitian ini adalah kosakata wasei-eigo yang terdapat
pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/ & D #5 & L £ 55 # Mini
English Edition Karya Tamura Takahide.

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut. Pertama,
Membaca buku Tabi no Yubisashi Kaiwacho/ J#D#5 & L £ 55 Mini
English Edition Karya Tamura Takahide. Kedua, mencatat kosakata
serapan bahasa Inggris (gairaigo). Ketiga, mengidentifikasi wasei-eigo.
Terakhir, menginventarisasi data wasei-eigo. Kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis data dengan langkah sebagai berikut. Pertama,
mengklasifikasikan wasei-eigo berdasarkan jenisnya. Kedua, menganalisis
data. Ketiga, melakukan pembahasan. Ke empat, kesimpulan. Terakhir,
saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data dalam buku Tabi no Yubisashi kaiwachoo/ffk®
& & L=EEMR Mini English Edition Karya Tamura Takahide ditemukan
data gairaigo sebanyak 94 data. Dari 94 data gairaigo tersebut terdapat 32
data yang termasuk wasei-eigo dengan klasifikasi 5 data yang termasuk
imizurekata, 13 data yang termasuk tanshukukata, 3 data yang termasuk
eigohyougenfuzaikata, 9 data yang termasuk imizurekata dan
tanshukukata, dan 2 data yang termasuk tanshukukata dan
eigohyougenfuzaikata.

a. Imizurekata

Imizurekata adalah wasei-eigo yang kosakatanya terdapat dalam
bahasa Inggris, tetapi dalam pemakaiannya memiliki arti yang berbeda
dengan makna dalam bahasa Inggris. Dari 29 data wasei-eigo pada
buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fig D $§ & L &EE MR Mini English
Edition Karya Tamura Takahide ditemukan 4 data yang termasuk ke
dalam kelompok ini, yaitu : <> 2 —X(juice), k L —7F —(toreenaa),
< = & 2 7 (manikyua), 'J > R (rinsu) dan bk 5 > 7 (toranpu).
Analisis data untuk kelompok ini adalah sebagai berikut :

Data (17)

fL—F—

Toreenaa

Pada data (17) terdapat kata bk L — 7 — (toreenaa) yang
merupakan kata serapan dari kata bahasa Inggris yaitu ‘trainer’, tetapi
makna kata ‘trainer’ dalam bahasa Jepang berbeda dengan makna kata
‘trainer’ dalam bahasa Inggris. dalam bahasa Jepang kata ‘toreenaa’
berarti pakaian atau atasan yang terbuat dari wol yang bertujuan untuk
membuat tubuh pemakainya berkeringat dan sedikit longgar.
Sedangkan dalam bahasa Inggris kata ‘foreenaa’ yang berasal dari kata
‘trainer’ bermakna ‘pelatih, pesawat latih, penggembleng ataupun
orang yang memberikan pelatihan kepada seseorang/peserta’. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Wasei-eigo toreenaa

dari wol yang
bertujuan untuk
membuat tubuh
pemakainya

berkeringat dan
sedikit longganr

penggembleng
ataupun  orang
yang

memberikan
pelatihan kepada
seseorang/peserta

Kosakata
o Asal Makna bahasa Makna bahasa ba_hasa .
Wasei-eigo - Inggris sesuai
kata Jepang Inggris -
makna wasei-

eigo
k L—7— | Trainer | Pakaian/atasan Pelatih, pesawat | Sweatshirt
Toreenaa yang terbuat | latih,
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Dari tabel 8. Dapat diketahui bahwa perbedaan makna kata
‘trainer’ dalam bahasa Jepang dengan bahasa Inggris sangat berbeda.
Walaupun kata ‘trainer’ berasal dari bahasa Inggris, namun penutur
asli bahasa Inggris tidak menggunakan kata ‘trainer’ untuk
menyatakan pakaian/atasan yang terbuat dari wol.

b. Tanshukukata

Tanshukukata adalah wasei-eigo yang kosakatanya berasal dari
bahasa Inggris, namun dalam pemakaiannya di Jepang kosakata
tersebut mengalami pemendekan. Dari 29 data wasei-eigo pada buku
Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fif @ $5 & L = 5&#& Mini English
Edition ditemukan 12 data yang termasuk ke dalam kelompok ini,
yaitu : 3 > E =(konbini), 77 &s(gamu), v k5 7 x (netto kafe), T
7 3 2 (eakon), T L E (terebi), 7 7 = L X (famiresu), /8XvV 3>
(pasokon), T ¥ 5 A (dejikame), HF1) A > | (sapurimento), R—
JLR > (booru pen), 4 > 7 L (infure) dan #7—+z >/ (gessen). Analisis
data untuk kelompok ini adalah sebagai berikut :

Data (13)

7L RA

Famiresu

Pada data (13) terdapat kata 7 7 X L X (famiresu) yang

merupakan kata serapan dari kata ‘family restaurant’ yang berasal dari
bahasa Inggris, dalam bahasa Inggris maupun bahasa Jepang kata Ini
memiliki makna yang sama yaitu ‘restoran keluarga’. Namun di
Jepang kata ‘family restaurant’ ini mengalami pemenggalan pada dua
suku kata awalnya , ‘(fami)ly (res)taurant’ menjadi ‘fami resu’. Untuk
lebih jelas perhatikan tabel berikut ini :

Tabel 18. Wasei-eigo famiresu

Makna Makna Kosakata bahasa
Wasei-eigo Asal kata bahasa bahasa Inggris sesuai
Jepang Inggris makna wasei-eigo
77 3 LX | Fami(ly) Restoran Restoran Family restaurant
Fami(ri) res(taurant) keluarga keluarga
resu(toran)
170

ONLINE ISSN 2613 - 9022

JOURNALS



Yuhestri Edriani, Meira Anggia Putri

Dari tabel 18 di atas dapat diketahui kata ‘famiresu’ yang telah
mengalami pemendekan dari kata ‘family restaurant’ yang merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris. fami’ berasal dari kata ‘family’ yang
dimana terjadi penghilangan suku kata ‘/y’, lau ‘resu’ berasal dari suku
kata pertama dari kata ‘7estaurant’. Karena kata tersebut telah
mengalami pemendekan, kata tersebut tidak dikenali oleh penutur
aslinya karena kata ‘famiresu’ hanya digunakan oleh masyarakat
Jepang untuk mnyebut ‘restoran keluarga’.

Junwaseikata

Junwaseikata adalah wasei-eigo yang penggunaan katanya tidak
ditemukan dalam bahasa Inggris namun dianggap seperti kata yang ada
dalam bahasa Inggris. Dari 32 data wasei-eigo yang ditemukan pada
buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fig D$g & L £5EME Mini English
Edition Karya Tamura Takahide tidak ditemukan data yang termasuk
ke dalam klasifikasi junwaseikata.

Eigohyougenfuzaikata

Eigohyougenfuzaikata adalah wasei-eigo yang berupa gabungan
dari beberapa morfem bahasa Inggris sehingga menciptakan makna
yang baru. Dari 32 data yang ditemukan pada buku Tabi no Yubisashi
Kaiwachoo/fR D & & L £5&MR Mini English Edition Karya Tamura
Takahide ditemukan 3 data yang termasuk ke dalam kelompok ini,
yaitu : / — R 1) — T (noosuriibu), 4+ — 7~ > (shaapu pen) dan 4
< 1) —< U (sararii man).Analisis data untuk kelompok ini adalah
sebagai berikut :

Data (18)

J—=R1)—=T

Noosuriibu

pada data (18) terdapat kata / — X ') — 7 (noosuribuu) yang
merupakan kata serapan dari bahasa Inggris. kata ini merupakan
gabungan dari dua morfem bahasa Inggris yaitu dari kata / —(no) dan
kata R ') — J(suriibu). Kata ‘noosuriibu’ digunakan oleh masyarakat
bahasa Jepang untuk menyebut ‘baju yang tidak ada lengannya’,
sedangkan penutur asli bahasa Inggris tidak menggunakan kata
‘noosuriibu’ untuk menyebut ‘baju yang tidak ada lengannya’. Untuk
lebih jelas perhatikan tabel berikut ini :

Tabel 25. Wasei-eigo noosuriibu
Makna Makna Kosakata bahasa
- Asal . .
Wasei-eigo Kata bahasa bahasa Inggris sesuai
Jepang Inggris makna wasei-eigo
J—X1)—7J | No+ Baju yang | No:bukan, Sleeveless
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Noosuriibu sleevele | tidak ada | tidak
lengannya | sleevele: tak
berlengan

Pada tabel 25 datap diketahui bahwa terdapat perbedaan
penggunaan kata untuk menyatakan ‘baju yang tidak ada lengannya’
antara bahasa Jepang dengan bahasa Inggris. Walaupun ‘noosuriibu’
merupakan kata yang berasal dari gabungan morfem bahasa Inggris,
tetapi kata ‘nmoosuriibu’ tidak digunakan untuk menyatakan ‘baju yang
tidak ada lengannya’ dalam bahasa Inggris, kata yang digunakan
adalah ‘sleeveless’. ‘Noosuriibu’ adalah kata yang diciptakan oleh
masyarakat bahasa Jepang dengan menggabungkan dua morfem
bahasa Inggris, sehingga menciptakan makna baru yang tidak dikenali
oleh penutur aslinya.

e. Imizurekata dan Tanshukukata

Dari 32 data wasei-eigo yang di analisis juga ditemukan 9 data
yang termasuk ke dalam imizurekata (kata yang terdapat dalam bahasa
Inggris, tetapi dalam pemakaiannya memiliki arti yang berbeda) dan
tanshukukata (wasei-eigo yang terbentuk karena pemendekan kata dari
bahasa Inggris) dan data yang termasuk kategori ini adalah ~4 L
(toire), <> 4 JL(singuru), & JJL(daburu), *Y 4 > (tsuin), 7 4 ¥ 2
7 (figyua), B v 2 (rokku), L 2 (reji), /N> % (panku) dan = 2>
(mishin). Analisis data untuk kategori ini sebagai berikut :

Data (12)

24%a7

Figyua

Pada data (12) terdapat kata 7 o & = 7 (figyua) yang merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris figures’, tetapi makna yang dituju
pada data 12 ini berbeda dengan kata figures’ yang ada pada bahasa
Inggris. Pada data 12 ini, kata ‘figures’ bermakna ‘Mainan berkarakter
yang berpose, terbuat dari plastik atau material lainnya dan
karakternya sering diambil berdasarkan film, komik, video game atau
acara televisi’ yang dimana dalam bahasa Inggris kata yang digunakan
untuk menyatakan makna ini adalah ‘action figures’. Diketahui dalam
bahasa Jepang terjadi penghilangan suku kata ‘action’ dari kata ‘action
figures’. Sehingga kata yang digunakan hanya kata figures’. Untuk
lebih jelas perhatikan tabel berikut ini :

Tabel 32. Wasei-eigo figyua

Kosakata bahasa
Wasei-eigo Asal Makna bahasa Makna bahasa Inggris sesuai
kata Jepang Inggris o
makna wasei-eigo
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7 4 ¥ a | Figures | Mainan limu hitung, | Action figures
7 berkarakter angka-angka,
figyua yang  berpose, | jumlah

terbuat dari

plastik atau

material lainnya
dan karakternya
sering diambil
berdasarkan

film, komik,
video game atau
acara televise

Dari tabel 32 di atas dapat diketahui bahwa kata ‘figures’ yang
digunakan bermakna ‘mainan berkarakter yang berpose, terbuat dari
plastik atau material lainnya dan karakternya sering diambil
berdasarkan film, komik, video game atau acara televisi’ yang dimana
pada kata ini telah terjadi penghilangan morfem pertama dari kata
bahasa Inggris ‘action figures’, sehingga meninggalkan kata ‘figures’.
Kata ‘figures’ tidak digunakan untuk menyatakan ‘mainan berkarakter
yang berpose, terbuat dari plastik atau material lainnya dan
karakternya sering diambil berdasarkan film, komik, video game atau
acara televisi’, kata yang digunakan adalah ‘action figures’.
Penggunaan kata ‘“figures’ saja memiliki makna yang berbeda dalam
bahasa Inggris, sehingga penggunaan kata ‘figures’ dalam bahasa
Jepang yang menyatakan ‘action figures’ dapat membuat mispersepsi
bagi penutur bahasa Inggris. Berdasarkan hal tersebut wasei-eigo ini
tergolong kepada imizurekata dan tanshukukata.

Tanshukukata dan Eigohyougenfuzaikata

Dari 32 data wasei-eigo yang dianalisis juga ditemukan 2 data yang
termasuk ke dalam Tanshukukata (wasei-eigo yang terbentuk karena
pemendekan kata dari bahasa Inggris) dan eigohyougenfuzaikata
(wasei-eigo yang merupakan gabungan dari beberapa morfem bahasa
Inggris sehingga menciptakan makna baru) Data yang termasuk ke
dalam kategori ini adalah ') ¥ 5 (purikura) dan 2 >+ > k
(konsento). Analisis data untuk kategori ini sebagai berikut :

Data (10)

PR

Purikura

Pada data (10) terdapat kata =) & 5 (purikura) yang merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris. Kata ini merupakan gabungan dari
dua morfem bahasa Inggris yaitu dari kata 2 ') (purinto/print) dan
kata 2 5 (kurabu/club). Kata ‘purikura’ digunakan oleh masyarakat
Jepang untuk menyebut sejenis produk photo booth, sedangkan
penutur asli bahasa Inggris tidak menggunakan kata ‘purikura’ untuk
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menyebut sejenis produk photo booth. Untuk lebih jelas perhatikan
tabel berikut ini :

Tabel 37. Wasei-eigo purikura

Kosakata bahasa

- Asal Makna bahasa Makna bahasa . .
Wasei-eigo kata Jepang Inggris Inggris sesuai
makna wasei-eigo

1) 455 | print+ | Sejenis produk | Print Photo booth
purikura club photo booth :cetakan,potret,tulis

an, mencetak,

menerbitkan

Club : klub,

perkumpulan, alat

pemukul

Pada tabel 37 di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
penggunaan kata untuk menyatakan sejenis produk photo booth dalam
bahasa Inggris dan bahasa Jepang. Walaupun ‘purikura’ merupakan
kata yang berasal dari gabungan morfem bahasa Inggris, tetapi
‘purikura’ tidak digunakan untuk menyatakan sejenis produk photo
booth dalam dalam bahasa Inggris, kata yang digunakan dalam bahasa
Inggris adalah ‘instant personalized photo stickers’. ‘Purikura’ adalah
kata yang diciptakan oleh masyarakat Jepang dengan menggabungkan
dua morfem bahasa Inggris, sehingga menciptakan makna baru yang
tidak dikenali oleh penutur bahasa Inggris.

1. Pembahasan

Berdasarkan analisis data di atas, peneliti menemukan sebanyak 94
data gairaigo pada buku Tabi no Yubisashi Kaiwachoo/fgMD ¥ L&EE
P& Mini English Edition Karya Tamura Takahide. Dari 94 data gairaigo
tersebut, terdapat 32 data yang termasuk wasei eigo. Dengan klasifikasi
imizurekata sebanyak 5 data, tanshukukata sebanyak 12 data,
eigohyougenfuzaikata sebanyak 3 data, junwaseikata sebanyak 1 data,
imizurekata dan tanshukukata sebanyak 9 data, lalu tanshukukata dan
eigohyougenfuzaikata sebanyak 2 data.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa data yang paling
banyak ditemukan terdapat pada klasifikasi tanshukukata sebanyak 12
data. Dan data yang paling sedikit ditemukan terdapat pada klasifikasi
junwaseikata sebanyak 1 data. Dan terdapat beberapa data yang termasuk
ke dalam beberapa gabungan klasifikasi. Seperti imizurekata dan
tanshukukata sebanyak 9 data, dan 2 data yang termasuk Klasifikasi
tanshukukata dan eigihyougenfuzaikata.

Jika dikaji ulang dengan penelitian relevan, hasil penelitian ini
hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) dengan
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judul “Wasei-eigo (japlish) pada buku teks bahasa Jepang”, dari hasil
penelitian ditemukan 27 data wasei eigo yang terdiri atas 5 data
imizurekata, 8 data tanshukukata, 1 data junwaseikata, 4 data
eigohyougenfuzaikata, 8 data imizurekata dan tanshukukata, dan 1 data
yang termasuk kategori lainnya.

Dari temuan penelitian ini diketahui bahwa wasei-eigo tanshukukata
dan gabungan dari imizurekata dan tanshukukata merupakan data wasei-
eigo yang terbanyak ditemukan pada buku Tabi no Yubisashi kaiwachoo/
D S L=EEMR Mini English Edition Karya Tamura Takahide.
Masyarakat Jepang cenderung memendekkan kata-kata dalam banyak hal
dan situasi, khususnya pada kata serapan bahasa asing, Dahidi dan
Sudjianto (2009) menyatakan dikarenakan ketiadaan huruf mati pada
bahasa Jepang membuat banyak kata serapan menjadi lebih panjang,
sehingga untuk membuatnya lebih efektif dan efisien, masyarakat Jepang
cenderung memendekkan kata-kata yang diserap dari bahasa asing. Proses
pemendekkan yang terjadi pada wasei-eigo mengakibatkan perubahan
makna dari bahasa Inggris aslinya.

4. PENUTUP
1. Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan pendataan pada buku Tabi no Yubisashi
Kaiwachoo/ ik D ¥ & L &£ 5EMR Mini English Edition Karya Tamura
Takahide, dapat disimpulkan bahwa dari 92 data gairaigo ditemukan 32
data yang termasuk Klasifikasi wasei-eigo berdasarkan teori Shibasaki,
Tamaoka dan Takatori (dalam Putri, 2018:279). Dari 32 data wasei-eigo
tersebut ditemukan 5 data yang termasuk imizurekata, 13 data yang
termasuk tanshukukata, 3 data yang termasuk eigohyougenfuzaikata, 9
data yang termasuk imizurekata dan tanshukukata dan 2 data yang
termasuk tanshukukata dan eigohyougenfuzaikata.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneliti berharap
pada para pembelajar bahasa Jepang agar lebih menaruh perhatian lagi
terhadap pembelajaran mengenai wasei-eigo. Karena wasei-eigo
merupakan bahasa Inggris buatan Jepang, sehingga tidak banyak yang
mengetahui asal dari kosakata serapan wasei-eigo,maka dari itu diharapkan
pembelajar bahasa Jepang dapat memahami makna dan asal kata dari
wasei-eigo.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa meneliti wasei-eigo
lebih mendalam. Karena dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada
klasifikasi wasei-eigo secara umum yang telah ditentukan oleh Shibasaki,
Tamaoka dan Takatori yang terbagi atas 4 Kklasifikasi. Untuk peneliti
selanjutnya mungkin bisa untuk meneliti wasei-eigo lebih luas lagi
berdasarkan klasifikasi wasei-eigo menurut  Tanabe  yang
mengklasifikasikan wasei-eigo ke dalam 14 jenis.
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